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Pendahuluan
• Rendahnya hasil belajar kognitif pada siswa diakibatkan oleh :

1. Respon siswa terhadap pembelajaran sangat pasif, sehingga minat dan keaktifan siswa
dalam belajar menjadi berkurang.

2. Kegiatan pembelajaran yang didominasi oleh guru dan penggunaan pendekatan
pembelajaran tidak melibatkan siswa sehingga siswa hanya bergantung pada apa yang di
sampaikan guru.

3. Kurangnya pemanfaatan media pembelajaran dan buku siswa yang digunakan sebagai
sumber belajar yang bervariasi mengakibatkan proses pembelajaran dirasa kurang menarik
sehingga mempengaruhi tingkat motivasi belajar siswa menjadi rendah serta dapat
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

• Buku ajar ilmu pengetahuan alam berbasis kearifan lokal menjadi solusi yang dapat
digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Buku ajar berbasis kearifan lokal dapat
menyajikan pengetahuan yang bersifat kelokalan dengan menerapkan nilai-nilai yang
terkandung di dalamnya, sehingga mampu meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
siswa.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana pengaruh buku ajar ilmu pengetahuan alam

(IPA) berbasis kearifan lokal terhadap hasil belajar siswa ?
2. Seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa ?
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Metode
• Metode penelitian yang dilakukan adalah kuantitatif dengan

pendekatan eksperimen dan jenis metode yang digunakan adalah
pre-ekperimental.

• Desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu one group
pretest-posttest design dengan 1 kelas eksperimen dan 2 kelas
replikasi.

• Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII.

• Pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan teknik simple
random sampling yaitu pengambilan sampel dimana suatu sampel
di ambil secara acak sederhana sehingga tiap unit dari suatu
populasi memiliki kesempatan untuk di pilih sebagai sampel. Sampel
penelitian dilakukan dengan memilih 3 kelas dari 7 kelas yang ada.
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Metode
• Berdasarkan teknik tersebut telah menghasilkan kelas VIII A yang

terdiri dari 25 siswa yang dijadikan sebagai kelas eksperimen, kelas
VIII B yang terdiri dari 32 siswa yang dijadikan sebagai kelas replikasi
1, dan kelas VIII D yang terdiri dari 27 siswa yang dijadikan sebagai
kelas replikasi 2.

• Teknik pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan
instrumen tes hasil belajar. Instrumen tes yang digunakan berupa soal
pilihan ganda sebanyak 22 soal dengan materi usaha dan pesawat
sederhana.

• instrumen tes hasil belajar digunakan maka dilakukan uji validitas
terlebih dahulu sehingga didapatkan skor 3,8 yang termasuk dalam
kategori “sangat baik”. Setelah uji validitas instrumen soal hasil belajar
kemudian dilakukan uji reliabilitas dimana didapatkan skor 86%,
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Metode
• Soal tes hasil belajar yang telah divalidasi kemudian diujikan melalui pretest dan posttest untuk

mengukur hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Teknik analisis data yang
digunakan pada peneltian ini adalah uji N-Gain.

N-Gain Kriteria

G ≥ 0,7 Tinggi

0,3 ≤ G < 0,7 Sedang

G < 0,3 Rendah

Kategori Perolehan Skor N-Gain

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

Uji paired sample t-test digunakan untuk untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh pada nilai 

hasil belajar kognitif siswa. Dengan berbantuan aplikasi IBM SPSS 25, hipotesis yang diuji pada 

penelitian ini antara lain:

H0 : μ1 = μ2, sehingga belum memiliki perbedaan antara hasil pretest dan posttest

H0 : μ1 ≠ μ2, maka memiliki perbedaan antara antara hasil pretest dan posttest

Interpretasi data yang dipakai dalam mengambil keputusan pada penelitian ini adalah:

Niai signifikan > nilai taraf signifikan = H0 diterima 

Nilai signifikan < nilai taraf signifikan = H0 ditolak

Nilai taraf signifikan yang digunakan = 0,05
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Hasil

No. Kelas
Nilai Rata-rata skor N-

Gain
Kategori

Pretest Posttest

1. Kelas Eksperimen 40 59 0,3 Sedang
2. Kelas Replikasi 1 34 46 0,2 Rendah
3. Kelas Replikasi 2 41 66 0,4 Sedang

Rata-rata 32 57 0,3 Sedang

• Rata-rata Skor N-Gain Hasil Belajar Ketiga Kelas

• Analisis Indikator Hasil Belajar Kognitif Ketiga Kelas

Sub Indikator
N-Gain

Rata-rata Kategori
C2 0.3 Sedang
C3 0.3 Sedang
C4 0.1 Rendah
C5 0.4 Sedang

Perbandingan skor N-Gain ketiga kelas
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Hasil

Paired Samples Test

Paired Differences

t df

Sig. (2-

tailed)Mean

Std. 

Deviatio

n

Std. 

Error 

Mean

95% Confidence 

Interval of the 

Difference

Lower Upper

Pair 1 Pretest 

Eksperimen -

Posttest 

Eksperimen

-19.120 11.479 2.296 -23.858 -14.382 -8.328 24 .000

Paired Samples Test

Paired Differences

t df

Sig. (2-

tailed)Mean

Std. 

Deviatio

n

Std. 

Error 

Mean

95% Confidence 

Interval of the 

Difference

Lower Upper

Pair 1 Pretest 

Replikasi 1 -

Posttest 

Replikasi 1

-10.656 12.026 2.126 -14.992 -6.320 -5.013 31 .000

Paired Samples Test

Paired Differences

t df

Sig. (2-

tailed)Mean

Std. 

Deviation

Std. 

Error 

Mean

95% Confidence 

Interval of the 

Difference

Lower Upper

Pair 1 Pretest 

Replikasi 2 -

Posttest 

Replikasi 2

-25.333 15.327 2.950 -31.397 -19.270 -8.588 26 .000

Hasil Uji Paired Sample T-Test Kelas Eksperimen Hasil Uji Paired Sample T-Test Kelas Replikasi 1

Hasil Uji Paired Sample T-Test Kelas Replikasi 2
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Pembahasan
• Analisis Indikator C2
Pada ranah C2 (memahami) siswa telah mengetahui kearifan lokal yang ada
di daerah tempat tinggalnya sehingga siswa mulai memahami konsep-
konsep dari usaha dan pesawat sederhana yang berkaitan dengan kearifan
lokal di daerahnya. Kendala saat mengerjakan soal kognitif pada ranah C2
dimana siswa masih terburu-buru menjawab tanpa meneliti dan memahami
fenomena yang ada pada soal

• Analisis Indikator C3
Pada ranah C3 (mengaplikasikan) siswa mampu mengaplikasikan konsep
usaha dan pesawat sederhana yang dikaitkan dengan kearifan lokal
dilingkungan sekitarnya. Sehingga pada ranah C3 siswa mulai menerapkan
prosedur dalam memecahkan sebuah permasalahan. Kendala yang terjadi
saat mengerjakan soal kognitif C3 yaitu kemampuan siswa untuk memahami
dan menentukan penyelesaian soal yang diberikan. Seperti halnya pada soal
yang sersifat perhitungan, seringkali siswa mengalami kesulitan saat
menentukan rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal.
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Pembahasan
• Analisis Indikator C4
Pada ranah C4 (menganalisis) menunjukkan bahwa siswa masih belum memiliki kemampuan
menganalisis konsep usaha dan pesawat sederhana yang dikaitkan dengan kearifan lokal
dilingkungan sekitarnya. Kendala yang terjadi saat mengerjakan soal disebabkan oleh
kurangnya kemampuan siswa dalam menstrukturkan informasi ke dalam bagian yang lebih
sederhana untuk mengetahui pola atau hubungan pada suatu fenomena yang berkaitan
dengan konsep usaha dan pesawat sedehana

• Analisis Indikator C5
Pada ranah C5 (mengevaluasi) menunjukkan bahwa siswa mampu
menghubungkan fakta soal dengan konsep usaha dan pesawat sederhana. Pada
proses mengevaluasi sebuah permasalahan siswa di harapkan mampu membuat
suatu pertimbangan berdasarkan kriteria dan standar yang telah di tentukan.
Kendala yang terjadi saat menjawab soal adalah siswa masih kurang memahami
konsep dan menerjemahkan soal yang diberikan sehingga mengalami kesulitan
dalam membuat suatu penilaian terhadap sebuah permasalahan.
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Temuan Penting Penelitian

Pada penelitian ini temuan penting yang telah ditemukan adalah
penggunaan buku ajar IPA yang terintegrasi dengan kearifan lokal khususnya
di wilayah Sidoarjo dapat menambahkan wawasan pada siswa tentang
budaya - budaya yang ada di daerah sekitarnya. Dengan bertambahnya
wawasan tentang kearifan lokal, siswa dapat mengaitkan kebudayaan lokal
dengan materi pembelajaran yang sedang dipelajari. Buku ajar IPA berbasis
kearifan lokal dapat mempermudah siswa untuk memahami konsep yang
ada dan mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari sehingga diperoleh
hasil bahwa penggunaan buku ajar IPA berbasis kearifan lokal ini dapat
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
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Manfaat Penelitian
• Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta dapat menambah ilmu
pengetahuan tentang penerapan buku ajar ilmu pengetahuan alam (IPA) berbasis kearifan
lokal terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA dan sebagai bahan
pengembangan serta kajian terhadap teori-teori belajar.

• Manfaat Praktisi

- Bagi Siswa

1. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman materi
sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat.

2. Mendapatkan pengalaman baru dalam pembelajaran IPA dengan mengaitkan kearifan
lokal daerah dengan materi IPA
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Manfaat Penelitian
- Bagi Guru

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan terhadap kegiatan belajar
mengajar di masa yang akan datang sebagai alternatif penerapan materi pembelajaran
IPA.

2. Dapat digunakan sebagai alternatif lain dalam penggunaan buku ajar Ilmu
Pengetahuan Alam berbasis kearifan lokal yang lebih efektif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa

- Bagi Peneliti Selanjutnya

1. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi untuk melakukan penelitian
lebih lanjut dan memungkinkan untuk dilakukan pengembangan dalam penelitian lain.

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan pengetahuan dan pengalaman
dalam pemecahan masalah pembelajaran di dalam kelas

3. Memberikan manfaaat berupa bekal untuk menjadi calon guru yang professional dan 
bertanggung jawab.
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